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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Senjangan anggaran merupakan selisih antara anggaran yang dialokasikan 

dengan jumlah sebenarnya. Permasalahan yang terjadi biasanya yaitu anggaran 

dalam mengalokasikannya tidak sesuai dengan kenyataan maka dibuat lebih besar 

dari pengeluaran yang sesungguhnya dan sebaliknya. Senjangan anggaran bisa 

terjadi pada perusahaan atau instansi pemerintahan yang merupakan adanya suatu 

program atau rencana yang membutuhkan anggaran untuk dimasa yang akan 

datang. 

Fenomena senjangan anggaran terjadi pada laporan realisasi anggaran di 

Kabupaten Demak tahun 2018 yang tidak sesuai dengan target yang sudah di 

anggarkan sebelumnya, berikut ini adalah tabel realisasi anggran di Kabupaten 

Demak. 

Tabel 1.1 Realisasi Anggaran Kabupaten Demak Tahun 2018 

Tahun Anggaran 

Pendapatan (Rp) 

Realisasi 

Pendapatan (Rp) 

(%) 

2018 2.097.450.938.300.00 2.143.306.258.595.00 102,19 

Tahun Anggaran Belanja 

(Rp) 

Realisasi Belanja 

(Rp) 

(%) 

2018 1.855.849.008.777.00 1.702.389.136.934.00 91.73 

  Sumber: bpkpad.kabdemak.go.id 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ada senjangan anggaran yaitu 

perbedaan anggaran dengan selisih dari anggaran baik dari bagian anggaran 

pendapatan dan anggaran belanja. Laporan realisasi anggaran pada tahun 2018 

menghasilkan selisih yang cukup besar, dapat mencerminkan perilaku yang 
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kurang produktif dalam segi perencanaan anggarannya. Perencanaan yang kurang 

produktif tersebut bisa dilihat dari hasil realisasi pendapatan yang lebih tinggi dari 

anggaran yang sudah dibuat dan realisasi belanja lebih rendah dari anggaran 

belanja yang ditetapkan. 

 Sumber berita dari Tribunjateng.com pada hari selasa, 25 Juni 2019 yang 

menyatakan bahwa sejumlah fraksi DPRD Kabupaten Demak soroti SILPA 

APBD tahun 2018 yang mencapai Rp.200.338.226.291.00. Bupati Demak akan 

mengambil tindakan terhadap OPD-OPD yang SILPAnya sangat besar, menurut 

beliau dalam perencanaannya kurang matang sehingga apapun alasannya harus 

mendapatkan teguran yang keras agar OPD yang bersangkutan sehingga ditahun-

tahun yang akan datang tidak terjadi lagi SILPA yang sebesar itu. Hal tersebut 

bisa diindikasi adanya senjangan anggaran karena sisa anggaran itu sangat 

banyak, berikut ini adalah beberapa faktor terjadinya senjangan anggaran antara 

lain: 

 Faktor pertama partisipasi penganggaran, partisipasi penganggaran adalah 

proses dimana individu-individu, baik atasan maupun bawahan dapat terlibat dan 

mempunyai pengaruh dalam menentukan suatu target anggaran (Sujana,2010). 

Dalam suatu organisasi yakni dalam lembaga apapun yang akan melakukan suatu 

target tujuan atau pencapaian suatu anggaran pasti pihak atasan maupun bawahan 

akan bekerja sama untuk penyatukan berbagai pikiran-pikiran mereka agar target 

anggaran bisa tercapai dengan semaksimal mungkin. Penelitian yang dilakukan 

oleh Brata dan Dewi (2018), Erina dan Suartana (2016), Luhur dan Supadmi 

(2019), Nurmayati (2018),Puspitha dan Suardana (2017),Pusporini dan Eliada 
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(2018),Putri (2018),Wati dan Damayanthi (2017), Dianthi dan Wirakusuma 

(2017), yang menyatakan bahwa partisipasi penganggaran berpengaruh positif 

terhadap senjangan anggaran, namun hasil berbeda pada saat penelitian yang 

dilakukan oleh Pundarika (2018), Sudirman, dkk (2018) yang menyatakan bahwa 

partisipasi penganggaran berpengaruh negatif terhadap senjangan anggaran. 

 Faktor kedua informasi asimetri, informasi asimetri adalah kondisi dimana 

bawahan memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan dengan atasan 

Umar (2014:2). Penelitian yang dilakukan oleh Dianthi dan Wirakusuma (2017), 

Guntur dan Dharmadiaksa (2019), Kusniawati dan Lahaya (2017), Lestara, dkk 

(2016), Luhur dan Supadmi (2019), Puspitha dan Suardana (2017), Nurmayati, 

(2018), Pusporini dan Eliada (2018) dan Wati dan Damayanthi (2017) yang 

menyatakan bahwa informasi asimetri berpengaruh positif terhadap senjangan 

anggaran, namun hasil berbeda pada saat penelitian yang dilakukan oleh Pello 

(2014) yang menyatakan bahwa informasi asimetri berpengaruh negatif pada 

senjangan anggaran. Selanjutnya hasil berbeda pada penelitian yang dilakukan 

oleh Putri (2018) yang menyatakan bahwa infomasi asimetri tidak berpengaruh 

terhadap senjangan anggaran. 

 Faktor ketiga komitmen organisasi, komitmen organisasi adalah loyalitas 

karyawan terhadap organisasi melalui penerimaan sasaran, nilai organisasi untuk 

berusaha menjadi bagian dari organisasi, Dianthi dan Wirakusuma (2017). Suatu 

organisasi atau lembaga harus memiliki komitmen yang tinggi untuk keinginan 

yang dicapai bersama-sama, jika komitmen dalam suatu organisasi kuat maka 

keberhasilan bersama yang akan tecapai. Penelitian yang dilakukan oleh Luhur 
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dan Supadmi (2019) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 

positif terhadap senjangan anggaran, namun hasil berbeda pada saat penelitian 

yang dilakukan oleh Brata dan Dewi (2018), Dianthi dan Wirakusuma (2017), 

Pundarika(2018), Pusporini dan Eliada (2018) dan Sudirman, dkk (2018) yang 

menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh negatif terhadap senjangan 

anggaran, selanjutnya hasil berbeda pada  penelitian yang dilakukan oleh Putri 

(2018) yang menyatakan komitmen organisasi berpengaruh terhadap senjangan 

anggaran.  

 Faktor keempat ketidakpastian lingkungan, ketidakpastian lingkungan 

adalah persepsi dari anggota organisasi, seseorang mengalami ketidakpastian 

lingkungan karena tidak memiliki informasi untuk memprediksi dimasa depan 

(Kartika, 2010). Sumber utama ketidakpastian berasal dari pesaing, konsumen, 

pemasok dan teknologi, yang dibutuhkan lingkungan yang tidak dapat diprediksi 

dan tidak dapat memahami komponen lingkungan yang akan berubah maka 

individu merasa mengalami ketidakpastian lingkungan yang tinggi (Govindarajan, 

1986). Penelitian yang dilakukan oleh Luhur dan Supadmi (2019), menyatakan 

bahwa ketidakpastian lingkungan berpengaruh positif terhadap senjangan 

anggaran, namun hasil beda pada saat penelitian yang dilakukan oleh Sudirman, 

dkk (2018) yang menyatakan bahwa ketidakpastian lingkungan berpengaruh 

negatif terhadap senjangan anggaran. 

 Faktor kelima kapasitas individu, kapasitas individu adalah kesanggupan 

atau kecakapan seseorang dalam mengerjakan sesuatu menurut Erina dan Suartana 

(2017). Dengan tingkat kemampuan serta pengetahuan yang dimiliki oleh 
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individu, akan berpengaruh terhadap perencanaan anggaran yang ditetapkan 

dalam suatu perusahaan atau badan lainnya sehingga lebih memungkinkan untuk 

anggaran tersebut menjadi efesian. Penelitian yang dilakuka oleh Lestara, dkk 

(2016), Nurmayati (2018) yang menyatakan bahwa kapasitas individu 

berpengaruh positif terhadap senjangan anggaran, namun hasil beda pada saat 

penelitian yang dilakukan oleh Erina dan Suartana (2016), Guntur dan 

Dharmadiaksa (2019) yang menyatakan bahwa kapasitas individu berpengaruh 

negatif terhadap senjangan anggaran. 

 Dari hasil- hasil yang telah dilakukan dalam penelitian yang terdahulu 

memiliki hasil penelitian yang tidak konsisten, sehingga dilakukan penelitian 

kembali. Dalam penelitian ini merupakan replikasi dari jurnal terdahulu yang 

dilakukan oleh peneliti Luhur dan Supadmi (2019) dengan judul penelitian yaitu 

Pengaruh Partisipasi Penganggaran, Informasi Asimetri, Komitmen Organisasi 

dan Ketidakpastian Lingkungan Pada Senjangan Anggaran. Perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang terdahulu adalah terletak pada penambahan 

variabel independen yakni kapasitas individu. 

 Menurut penelitian Lestara, dkk (2016) salah satu faktor terjadinya 

senjangan anggaran yang dilihat dari individu yang tentunya sangat 

mempengaruhi adanya perencanaan penyusunan anggaran sampai merealisasikan 

anggaran. Perbedaan selanjutnya yaitu pada penelitian sebelumnya obyeknya di 

OPD Pemerintah Kota Denpasar dan sekarang di OPD Kabupaten Demak. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Partisipasi 

Penganggaran, Informasi Asimetri, Komitmen Organisasi, Ketidakpastian 
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Lingkungan, Kapasitas Individu Terhadap Senjangan Anggaran Pada OPD 

DEMAK”  

1.2 Ruang Lingkup 

Dalam ruang lingkup penelitian maka penulis membatasi beberapa 

masalah agar tidak menyimpang dari topik yang akan dibahas antara lain : 

1. Lokasi penelitian pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten 

Demak. 

2. Populasi didalam penelitian adalah seluruh Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) Kabupaten Demak.  

3. Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuesioner yang diberikan 

langsung pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Demak. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi senjangan anggaran dibatasi pada 

variabel independen yaitu partisipasi penganggaran, informasi asimetri, 

komitmen organisasi, ketidakpastian lingkungan, kapasitas individu. 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai 

berikut : 

1. Apakah partisipasi penganggaran berpengaruh terhadap senjangan 

anggaran ? 

2. Apakah informasi asimetri berpengaruh terhadap senjangan anggaran ? 

3. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap senjangan anggaran ? 
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4. Apakah ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap senjangan 

anggaran ? 

5. Apakah kapasitas individu berpengaruh terhadap senjangan anggaran ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi penganggaran terhadap senjangan 

anggaran pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Demak. 

2. Untuk mengetahui pengaruh informasi asimetri terhadap senjangan 

anggaran pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Demak. 

3. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap senjangan 

anggaran pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Demak 

4. Untuk mengetahui pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap 

senjangan anggaran pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Demak. 

5. Untuk mengetahui pengaruh kapasitas individu terhadap senjangan 

anggaran pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Demak. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak 

antara lain : 

1. Bagi Pemerintah 

Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk pemerintahan 

pusat dan daerah agar proses penyusunan anggaran terbebas dari tindakan 

senjangan anggaran. 
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2. Bagi Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

Semoga dalam penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi OPD mengenai 

apa itu senjangan anggaran dan OPD bisa menghindari adanya senjangan 

anggaran. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya semoga penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan serta wawasan bisa digunakan sebagai acuan untuk 

penelitian selanjutnya. 

  


